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ABSTRACT

Malaria is still a health problem in developing countries, including Indonesia. Malaria
is caused by the bite of the female Anopheles mosquito, the vector of the Plasmodium
parasite. Cattle is one of the risk factors as a host for the Anopheles mosquito. The
density of Anopheles mosquitoes around the cowshed is higher. The existence of
livestock cages in residential areas can cause malaria cases. Lawang Kidul District,
Muara Enim Regency is a malaria-endemic area in South Sumatra. The study aimed to
detect Plasmodium sp parasites in cattle in malaria-endemic areas. The method used is
analytic observational with a cross-sectional approach. Samples were taken by
purposive sampling of 80 samples of cow blood and 80 livestock owners as respondents
in Lawang Kidul District, Muara Enim Regency. The results showed that 41.2% of the
detected bovine blood samples were found to be Plasmodium sp. The results also
showed that there was a significant relationship between the cage distance variable
and the habit of using mosquito nets with p-values of 0.000 and 0.003, and there was no
relationship between the variables of breeding place, smoking habits, night out habits,
and the number of animals in the cage with p-value of 0.857, 0.752, 0.183, and 1.000.
Variable cage distance is the most dominant risk factor with p-value 0.000 and PR
=13.21. Based on this, it was concluded that cattle are hosts for the proliferation of
Plasmodium sp, so zooprophylaxis can be part of an effective strategy to reduce
malaria incidence. Malaria prevention and control efforts are needed for each
individual and household.
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ABSTRAK

Malaria masih menjadi masalah kesehatan di negara berkembang termasuk Indonesia.
Malaria disebabkan oleh gigitan nyamuk Anopheles betina, vektor parasit Plasmodium.
Ternak sapi merupakan salah satu faktor risiko sebagai inang nyamuk Anopheles.
Kepadatan nyamuk Anopheles di sekitar kandang sapi lebih tinggi. Keberadaan
kandang ternak di pemukiman penduduk dapat menimbulkan kasus malaria. Kecamatan
Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim merupakan daerah endemis malaria di Sumatera
Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis parasit Plasmodium sp pada sapi di
daerah endemis malaria. Metode yang digunakan adalah observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional. Sampel diambil secara purposive sampling sebanyak 80
sampel darah sapi dan 80 pemilik ternak sebagai responden di Kecamatan Lawang
Kidul Kabupaten Muara Enim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 41,2% sampel
darah sapi yang terdeteksi Plasmodium sp. Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat
hubungan signifikan antara variabel jarak kandang dan kebiasaan penggunaan kelambu
dengan p-value 0,000 dan 0,003, serta tidak terdapat hubungan antara variabel breeding
place, kebiasaan pengasapan, kebiasaan keluar malam, dan jumlah hewan dalam
kandang dengan p-value 0,857, 0,752, 0,183, dan 1,000. Variabel jarak kandang
merupakan faktor risiko yang paling dominan dengan p-value 0,000 dan PR =13,21.
Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa sapi merupakan inang perkembangbiakan
Plasmodium sp, sehingga zooprofilaksis dapat menjadi bagian dari strategi yang efektif
untuk menurunkan angka kejadian malaria. Upaya pencegahan dan pengendalian
malaria diperlukan bagi setiap individu dan rumah tangga.

Kata Kunci : Malaria, Plasmodium sp, Anopheles, sapi
Kepustakaan : 62 (2005-2022)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Malaria merupakan penyakit menular dengan penyebaran sangat luas di dunia,

serta endemis di negara tropis dan subtropis. Malaria masih menjadi masalah kesehatan

masyarakat yang penting, terutama di negara berkembang termasuk Indonesia (Hasyim

et al., 2020). Penularan dari vektor yang menyebar akan menimbulkan dampak yang

luas. Pada tahun 2019, diperkirakan terdapat 229 juta kasus malaria di 87 negara

endemis malaria di seluruh dunia. Indonesia merupakan salah satu negara endemis

malaria dengan lebih dari satu kasus di negara tersebut. Angka kematian malaria pada

balita adalah 67. Angka kematian malaria 2019 (kematian per 100.000 penduduk

berisiko) adalah 10 (WHO, 2020).

Malaria tetap menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang utama dimana

pengendalian vektor dianggap sebagai salah satu strategi utama untuk eliminasi

penyakit, meskipun insidennya menurun (Hasyim et al., 2018). Infeksi ini disebabkan

oleh gigitan nyamuk Anopheles betina, vektor parasit Plasmodium. Di Indonesia,

malaria disebabkan oleh Plasmodium vivax dan Plasmodium falciparum (Hasyim et

al., 2019).

Sejak diketahui bahwa vektor zoofilik dapat menularkan malaria. Zooprofilaksis

digunakan untuk mencegah penyakit di mana hewan berperan dalam mencegah nyamuk

menggigit manusia, sehingga mencegah parasit berkembang pada manusia. Keberadaan

hewan ternak juga dapat meningkatkan kemungkinan nyamuk vektor akan semakin

berkembang biak dan meningkatkan penularan penyakit malaria (zoopotensiasi).

Sehingga keberadaan ternak dapat menjadi variabel penting untuk prevalensi dan risiko

malaria. Namun, peningkatan jumlah hewan untuk mencegah gigitan nyamuk memiliki

kelemahan dalam meningkatkan tingkat kelangsungan hidup nyamuk. Untuk hasil

terbaik, zooprofilaksis dapat dikombinasikan dengan penggunaan pestisida yang

mengekspos tubuh hewan (Hasyim et al., 2019; Monroe et al., 2020; Sanei et al., 2019).
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Faktor-faktor yang mempengaruhi risiko terjadinya malaria, yaitu dari perilaku

manusia dan faktor lingkungan rumah. Suatu perubahan dari faktor penyebab malaria

akan mempengaruhi risiko terjadinya malaria. Faktor risiko malaria di Indonesia terdiri

dari faktor perilaku dan sikap masyarakat (aktivitas malam hari, penggunaan obat anti

nyamuk, penggunaan kelambu), faktor lingkungan dan lingkungan fisik tempat tinggal

(keberadaan kandang iternak, keberadaan semak-semak, keberadaan sawah berair, suhu,

kelembaban, keberadaan kawat pada ventilasi, keadaan langit-langit rumah, dan

kerapatan dinding rumah) (Hardy et al., 2015).

Penelitian sebelumnya untuk mendeteksi parasit spesies Plasmodium pada

kambing etawa di daerah endemis malaria kabupaten Purworejo, tempat warga

memelihara kambing etawa setiap hari. Tahap penemuan adalah tropozoit awal (muda)

hingga akhir (tua). Temuan menarik parasit pada kelompok kambing yang tidak

menerima upaya pencegahan gigitan nyamuk. Studi lain menemukan hubungan antara

prevalensi kasus malaria dan pemeliharaan ternak, mengingat berbagai faktor seperti

spesies nyamuk lokal, jarak antara kandang ternak dan manusia, dan penggunaan

kelambu (Putra, 2019; Sumanto et al., 2021).

Malaria pada hewan ternak (sapi, kerbau, domba, dan kambing) terdeteksi di

Mosul, Irak. Sebanyak empat puluh hewan yang terinfeksi lokal, dari berbagai usia dan

jenis kelamin, yang menunjukkan parasit Plasmodium dalam apusan darah. Identifikasi

parasit Plasmodium dilakukan dengan mikroskop dan uji PCR (Al-Badrani & Alabadi,

2021). Di Indonesia, Plasmodium ditemukan pada hewan peliharaan. Sebanyak 208 dan

62 sampel darah hewan dikumpulkan dari desa Gaura dan Fakfak. Tiga puluh dua dari

270 hewan mengandung Plasmodium falciparum dan Plasmodium vivax, dan semuanya

berasal dari desa Gaura. Persentase Plasmodium pada kerbau, kuda, kambing, dan

anjing berturut-turut 20,7%, 14,3%, 5,8% dan 16,7%. Temuan ini sebagian menjelaskan

masih tingginya prevalensi malaria di beberapa daerah endemis di Indonesia dan dapat

mempengaruhi kesehatan masyarakat dan strategi pengendalian malaria (Munirah et al.,

2020).

Keberadaan hewan ternak seperti sapi dapat mempengaruhi dinamika transmisi

parasit malaria (Mburu et al., 2021). Mengurangi kejadian malaria, seperti memisahkan
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rumah dan apartemen dari kandang hewan besar atau memberikan jarak yang cukup

antara kandang hewan besar (Hasyimi & Herawati, 2012). Tenda dengan umpan sapi

(Cow Baited-Tents/ CBT) sangat efektif dalam mengambil sampel Anopheles yang

beragam vektor di Kamboja. Penelitian ini didapatkan CBT menangkap 10 hingga 20

kali lipat lebih banyak Anopheles per malam daripada metode pengambilan sampel

lainnya (Laurent et al., 2016).

Nyamuk Anopheles cenderung menyukai darah sapi. Kepadatan nyamuk

Anopheles lebih tinggi di sekitar kandang ternak daripada di tempat tinggal.

Penangkapan nyamuk di kandang pada jarak < 50 m, 50 m, 100 m, dan 500 m. Terdapat

perbedaan kepadatan nyamuk Anopheles berdasarkan jarak kandang sapi dengan

pemukiman penduduk. Spesies Anopheles vagus tertangkap sebanyak enam ekor,

dengan jumlah dilatasi ovarium nyamuk Anopheles vagus sebanyak satu dilatasi pada

dua ekor, dua dilatasi pada satu ekor dan tidak ada dilatasi pada tiga ekor (Yamin, 2017).

Jika nyamuk Anopheles terinfeksi patogen malaria, masuknya Plasmodium ke dalam

tubuh hewan tidak dapat dihindari. Keberadaan reseptor glikoforin A pada eritrosit

manusia dan hewan harus dipertimbangkan untuk memprediksi pertumbuhan

Plasmodium sp pada hewan (Lobo, 2005). Namun, kondisi fisiologis dan respon imun

yang berbeda harus dipertimbangkan pada manusia (Monroe et al., 2020).

Sumatera Selatan merupakan daerah endemis malaria yang rendah di Indonesia.

Menurut data Electronik Sistem Informasi Surveilans Malaria (E-SISMAL), Annual

Parasite Incidence (API) malaria di Sumsel sebesar 0,16 per 1.000 penduduk pada 2018,

0,09 pada 2019 dan 0,01 pada 2020. Sedangkan Kabupaten Muara Enim sendiri

memiliki target bebas malaria pada tahun 2023 (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera

Selatan, 2020). Kabupaten Muara Enim merupakan daerah endemis malaria rendah dan

Sumatera Selatan belum mendapatkan sertifikat eliminasi malaria pada tahun 2021

(Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2020). Nilai API Kabupaten Muara Enim

sebesar 0,30 tahun 2018, 0,16 tahun 2019, dan 0,04 tahun 2020 per 1.000 penduduk.

Rata-rata API di seluruh fasilitas kesehatan pada tahun 2018, 2019 dan 2020 masih

kurang dari satu kasus indigenous. Data E-SISMAL malaria Provinsi Muara Enim

menunjukkan 4 wilayah kerja Puskesmas yaitu Puskesmas Tanjung Enim, Puskesmas
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Gunung Megang, Puskesmas Gelumbang dan Puskesmas Benakat pada tahun 2018, dan

tujuh wilayah kerja pada tahun 2019 yaitu Puskesmas Tanjung Agung, Puskesmas Sugi

Waras, Puskesmas Sumber Mulya, Puskesmas Tanjung Enim, Puskesmas Muara Enim,

Puskesmas Ujan Mas, Puskesmas Benakat serta pada tahun 2020 lima wilayah kerja

Puskesmas yaitu Puskesmas Tanjung Agung, Sugi Puskesmas Waras, Puskesmas

Tanjung Enim, Puskesmas Gelumbang, Puskesmas Benakat (Sismal, 2021). Puskesmas

Tanjung Enim yang terletak pada Kecamatan Lawang Kidul mendapatkan nilai API

tertinggi dengan kasus indigenous terbanyak yaitu pada tahun 2018 sebesar 0,83 dengan

56 kasus indigenous, tahun 2019 sebesar 0,31 dengan 17 kasus indigenous, dan tahun

2020 sebesar 0,13 dengan 8 kasus indigenous.

1.2. Rumusan Masalah

Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim merupakan daerah endemis

malaria rendah dengan nilai API ≤ 1 pada tiga tahun terakhir dan dengan kasus

indigenous. Walaupun telah terjadi penurunan, akan tetapi masih dicurigai kepada

masyarakat yang mengalami positif malaria tanpa gejala, memiliki terdapat lonjakan

kasus. yang tidak menutup kemungkinan dapat terjadi lonjakan kasus. Selain itu,

sampai dengan tahun 2020 Kabupaten Muara Enim belum memperoleh status eliminasi

malaria. Mata pencahariaan masyarakat disana umumnya petani, pekerja tambang, dan

peternak, karena kondisi lingkungan termasuk wilayah persawahan, pertambangan, dan

peternakan. Keberadaan kandang ternak merupakan salah satu faktor risiko yang dapat

menyebabkan nyamuk Anopheles berkembang biak.

Temuan Plasmodium sp pada ternak sangat menarik, sebagai tahap awal

dibutuhkan analisis parasit pada darah hewan ternak di daerah endemik malaria. Hal ini

juga sebelumnya belum pernah dilakukan penelitian di wilayah Sumatera Selatan,

sehingga peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana hubungan keberadaan parasit

Plasmodium sp pada ternak dengan kejadian malaria di daerah endemik Kabupaten

Muara Enim?
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1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Menganalisis hubungan keberadaan parasit Plasmodium sp pada ternak dengan

kejadian malaria di daerah endemik Kabupaten Muara Enim

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Menganalisis jenis Plasmodium sp pada ternak di Kabupaten Muara Enim

2. Menganalisis distribusi frekuensi jarak kandang, tempat perindukan nyamuk

(breeding place), kebiasaan pengasapan, kebiasaan menggunakan kelambu,

kebiasaan keluar rumah pada malam hari dan jumlah hewan dalam kandang.

3. Menganalisis hubungan jarak kandang dengan keberadaan parasit Plasmodium sp

pada ternak di Kabupaten Muara Enim

4. Menganalisis hubungan tempat perindukan nyamuk (breeding place) dengan

keberadaan parasit Plasmodium sp pada ternak di Kabupaten Muara Enim

5. Menganalisis hubungan kebiasaan pengasapan di sekitar kandang dengan

keberadaan parasit Plasmodium sp pada ternak di Kabupaten Muara Enim

6. Menganalisis hubungan kebiasaan menggunakan kelambu dengan keberadaan

parasit Plasmodium sp pada ternak di Kabupaten Muara Enim

7. Menganalisis hubungan kebiasaan keluar rumah pada malam hari dengan

keberadaan parasit Plasmodium sp pada ternak di Kabupaten Muara Enim

8. Menganalisis hubungan jumlah hewan dalam kandang dengan keberadaan parasit

Plasmodium sp pada ternak di Kabupaten Muara Enim

9. Menganalisis faktor dominan yang mempengaruhi keberadaan parasit

Plasmodium sp pada ternak di Kabupaten Muara Enim

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Hasil analisis ini diharapkan bisa menjadi bahan data, kajian, dan daftar rujukan

untuk analisis selanjutnya, khususnya mengenai program pengendalian vektor malaria.



6

Universitas Sriwijaya

1.4.2. Manfaat Praktisi

1. Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta informasi

mengenai salah satu strategi dari pencapaian eliminasi malaria yaitu dengan

pengendalian vektor terhadap ternak khususnya di Kabupaten Muara Enim.

2. Instansi

Penelitian ini bisa dijadikan referensi bagi Kementerian Kesehatan RI khususnya

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, Dinas Kesehatan Kabupaten Muara

Enim dan Puskesmas dalam mewujudkan target eliminasi malaria Kabupaten Muara

Enim, dan Indonesia bebas malaria tahun 2030.

3. Masyarakat

Penelitian ini bisa dijadikan informasi yang valid khususnya kepada para peternak

yaitu program pengendalian vektor terhadap kasus malaria.

4. Universitas Sriwijaya

a. Penelitian ini dapat memberikan informasi dan wawasan kepada mahasiswa

Universitas Sriwijaya pada umumnya dan jurusan kesehatan masyarakat pada

khususnya.

b. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lebih

lanjut tentang program pengendalian vektor malaria.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah ilmu kesehatan lingkungan, khususnya

pengendalian vektor.
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